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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of human resource quality and production equipment on product quality in
meeting export standards for tobacco SMEs in Sukasari District and Genteng Village, Sumedang Regency. A
quantitative approach was employed, involving labor and SME managers as research subjects. Data were collected
through questionnaires and literature reviews, while data analysis utilized descriptive statistics, correlation tests,
multiple regression, partial tests, simultaneous tests, and coefficients of determination. The results showed that
human resource quality was in the good category with a score index of 80.11%, production equipment at 80.52%,
and product quality at 80.46%. Partially, human resource quality had a positive and significant effect on product
quality , whereas production equipment did not show a significant effect . However, simultaneously, both variables
significantly influenced product quality , contributing 46.5%, with the remaining 53.5% influenced by other factors.
These findings confirm that improving product quality of tobacco SMEs to meet export standards should prioritize
the development of human resource competence as the dominant factor.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia dan alat produksi terhadap
kualitas produk dalam memenuhi standar ekspor pada UMKM tembakau di Kecamatan Sukasari dan Desa Genteng,
Kabupaten Sumedang. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan melibatkan tenaga kerja dan pengelola UMKM
sebagai subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan studi literatur, sementara analisis
data menggunakan statistik deskriptif, uji korelasi, regresi berganda, uji parsial, uji simultan, serta koefisien
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia berada pada kategori baik dengan
indeks skor 80,11%, alat produksi 80,52%, dan kualitas produk 80,46%. Secara parsial, kualitas sumber daya
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk , sedangkan alat produksi tidak berpengaruh
signifikan. Namun, secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kualitas produk dengan
kontribusi sebesar 46,5%, sisanya dipengaruhi faktor lain. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan kualitas
produk UMKM tembakau untuk memenuhi standar ekspor perlu memprioritaskan pengembangan kompetensi
sumber daya manusia sebagai faktor dominan.

Kata kunci: kualitas sumber daya manusia, alat produksi, kualitas produk
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PENDAHULUAN

Tembakau (Nicotiana tabacum L.) merupakan tanaman semusim dari keluarga Solanaceae yang
daunnya dimanfaatkan sebagai bahan baku produk konsumsi tembakau, seperti rokok, cerutu, dan tembakau
hisap, serta produk nikotin lainnya Leffingwell, (2015). Selain sebagai bahan rokok, tembakau juga
dimanfaatkan dalam industri farmasi dan bioteknologi, misalnya sebagai sumber nikotin untuk obat atau
insektisida nabati, serta sebagai tanaman model dalam penelitian genetika dan ekspresi

Kualitas tembakau dinilai melalui aspek fisik dan kimia, antara lain warna daun, ketebalan, kadar
air, kadar nikotin, aroma, dan tekstur. Dengan demikian, pemahaman tentang sifat fisik, kimia, dan
pemanfaatan tembakau menjadi dasar penting dalam pengelolaan produksi serta penjaminan mutu
tembakau, khususnya bagi UMKM yang memproduksi tembakau untuk memenuhi standar ekspor
internasional.

Tembakau juga merupakan salah satu komoditas unggulan di sektor pertanian Indonesia yang
memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, baik dalam penyediaan lapangan kerja maupun
kontribusinya terhadap devisa negara melalui ekspor.
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Gambar 1. Produksi Tembakau Indonesia per Provinsi tahun 2023
Sumber: Databoks

Berdasarkan data produksi tembakau Indonesia tahun 2023, Jawa Timur menjadi produsen
terbesar dengan produksi sekitar 109.000 ton, diikuti Nusa Tenggara Barat (60.600 ton), Jawa Tengah
(52.700 ton), Jawa Barat (8.900 ton), dan provinsi lainnya sebesar 100.600 ton. Data ini menunjukkan
bahwa produksi tembakau tersebar di berbagai daerah dengan kontribusi yang berbeda-beda. Diagram
batang pada Gambar 1 menggambarkan perbedaan tersebut dan menjadi dasar dalam perencanaan
pengelolaan tembakau, khususnya untuk meningkatkan kualitas produk UMKM agar memenuhi standar
ekspor.Peralatan produksi yang digunakan oleh pelaku UMKM pada umumnya masih bersifat tradisional
atau kurang modern. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UMKM, sebagian besar UMKM di
Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam penggunaan teknologi produksi, di mana sekitar 60—70%
UMKM masih menggunakan peralatan sederhana. Kondisi ini menyebabkan proses produksi menjadi
kurang efisien, baik dari segi waktu, tenaga, maupun kapasitas output yang dihasilkan.

Penggunaan alat tradisional juga berdampak pada kualitas produk yang cenderung tidak
konsisten, sehingga menyulitkan pelaku usaha dalam memenuhi standar kualitas, terutama untuk pasar yang
lebih luas atau ekspor. Selain itu, keterbatasan teknologi produksi menghambat peningkatan produktivitas
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dan daya saing UMKM di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Oleh karena itu, modernisasi
peralatan produksi menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil produksi
UMKM.

Proses pengolahan tembakau sangat dipengaruhi oleh penggunaan peralatan produksi yang
modern, karena memiliki peran penting dalam menentukan kualitas hasil produksi. Peralatan modern dalam
industri tembakau meliputi oven pengering (curing oven), mesin rajang otomatis, mesin sortasi, hingga
mesin pengemasan seperti vacuum sealer dan baling press.

Namun, pada kenyataannya, sebagian besar pelaku UMKM tembakau, khususnya di daerah
seperti Garut dan Sumedang, masih menggunakan peralatan tradisional dalam proses produksinya. Proses
pengeringan masih mengandalkan sinar matahari, pencacahan dilakukan secara manual, serta pengemasan
masih sederhana tanpa teknologi modern. Kondisi ini menyebabkan hasil produksi tembakau menjadi
kurang optimal, baik dari segi efisiensi maupun kualitas. Ketidak konsistenan kualitas, seperti kadar air
yang tidak merata dan hasil rajangan yang kurang seragam, menjadi kendala dalam memenuhi standar pasar
yang lebih luas, terutama untuk kebutuhan ekspor.

Persentase
10% Tradisional
25% Semi Modern

Modern

Gambar 2. Tingkat Penggunaan Peralatan Produksi pada UMKM di Indonesia
Sumber: Kementerian Koperasi dan UMKM

Diagram menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih menggunakan peralatan produksi
tradisional (65%), diikuti oleh semi modern (25%), dan modern (10%). Kondisi ini mengindikasikan bahwa
rendahnya adopsi teknologi juga terjadi pada sektor UMKM tembakau, sehingga berpotensi memengaruhi
kualitas hasil produksi. Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun Kabupaten
Sumedang Khususnya Kecamatan Sukasari memiliki potensi besar dalam produksi tembakau, keterbatasan
dalam penggunaan peralatan produksi menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat peningkatan
kualitas produk. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh peralatan produksi
terhadap kualitas tembakau, khususnya dalam upaya memenuhi standar kualitas yang berorientasi pada
pasar yang lebih luas, termasuk ekspor.
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Gambar 3. Grafik Estimasi Produksi Tembakau di Kabupaten Sumedang 2019-2025
Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kab.Sumedang

Berdasarkan estimasi data tahun 20192023, produksi tembakau Kabupaten Sumedang cenderung
stabil, meningkat dari 20.500 ton menjadi 21.500 ton dengan rata-rata sekitar 21.000 ton per tahun.
Kecamatan Sukasari sebagai sentra tembakau menjadi wilayah yang potensial untuk mengkaji pengaruh
kualitas SDM dan peralatan produksi terhadap kualitas tembakau yang memenuhi standar ekspor.

Kajian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas SDM dan peralatan produksi berperan penting
dalam meningkatkan mutu tembakau dan daya saing ekspor. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh kedua faktor tersebut terhadap kualitas produk tembakau sesual standar ekspor.
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Gambar 4. Data Petani Tembakau di Sukasari
Sumber: Dinas Pertanian & Ketahanan Pangan Kabupaten Sumedang

Desa Sukasari, Kecamatan Sukasari, Kabupaten Sumedang, merupakan salah satu sentra produksi
tembakau di Jawa Barat. Rata-rata penduduk Desa Sukasari Adalah petani tembakau bahkan Desa ini di
Daulat sebagai Kawasan agrowisata kampung bako atau Kampung Tembakau. Berdasarkan data
kependudukan, desa ini memiliki total 6.741 jiwa yang terbagi ke dalam 2.458 rumah tangga. Dari jumlah
tersebut, sekitar 680 rumah tangga atau + 90% terlibat secara langsung dalam usaha pertanian tembakau,
baik sebagai petani maupun pengolah tembakau, sementara sisanya tidak terlibat dalam sektor ini. Luas
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lahan pertanian tembakau di desa ini mencapai + 215 hektare, menunjukkan bahwa hampir seluruh aktivitas
ekonomi desa berkaitan dengan produksi tembakau. Hal ini memperkuat relevansi penelitian ini, karena
mayoritas penduduk memiliki peran penting dalam pengelolaan kualitas tembakau yang akan memenuhi
standar ekspor. Diagram berikut memperlihatkan proporsi petani dan non-petani di Desa Sukasari,
menekankan dominasi sektor tembakau dalam struktur ekonomi lokal.

Kabupaten Sumedang dikenal sebagai salah satu daerah penghasil tembakau di Jawa Barat yang
memiliki komoditas unggulan berupa tembakau item dan tembakau mole. Tembakau item menjadi salah
satu varietas unggulan karena memiliki karakteristik khusus yang memberikan nilai tambah bagi petani dan
pelaku usaha tembakau. Namun, untuk menghasilkan produk tembakau yang mampu memenuhi standar
kualitas ekspor diperlukan dukungan sumber daya manusia yang kompeten serta alat produksi yang
memadai. Kualitas sumber daya manusia yang baik akan meningkatkan kemampuan dalam proses
budidaya, pengolahan, dan pengendalian mutu, sedangkan penggunaan alat produksi yang tepat dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil produksi.
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Gambar 5. Flowchart Pengaruh Kompetensi Keahlian Terhadap Kualitas Ekspor Tembakau di
Kecamatan Sukasari
Sumber : Data diolah peneliti berdasarkan estimasi produksi daerah

Produksi tembakau di Kabupaten Sumedang mencapai sekitar 21.000 ton per tahun, dengan
Kecamatan Sukasari sebagai salah satu sentra utama. Setelah proses pengolahan, hanya sekitar 400-600
ton menjadi tembakau kering, dan sekitar 60-70% yang memenuhi standar kualitas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kualitas produk masih dipengaruhi oleh keterbatasan penggunaan peralatan produksi
modern.

Selain itu, kualitas SDM juga berpengaruh terhadap mutu tembakau. Tenaga kerja yang kurang
terampil berpotensi melakukan kesalahan dalam proses pengolahan sehingga menghasilkan kualitas produk
yang tidak konsisten. Penelitian menunjukkan bahwa faktor SDM menjadi penyebab utama penurunan
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mutu tembakau, di mana sekitar 80% permasalahan mutu berasal dari faktor internal dan 26,7% di antaranya
disebabkan oleh kelalaian serta rendahnya keterampilan tenaga kerja. Oleh karena itu, peningkatan kualitas
SDM menjadi faktor penting untuk menghasilkan tembakau yang memenuhi standar ekspor.

METODE PENELITIAN

Analisis deskipti dan verifikatif, Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif, research object Pedekatan ini memungkinkan peneliti
memeriksa hubungan sebab-akibat antara kualitas SDM, kualitas peralatan produksi, dan kualitas produk
tembakau dalam memenuhi standar eksport, Pedekatan ini memungkinkan peneliti memeriksa hubungan
sebab-akibat antara kualitas SDM, kualitas peralatan produksi, dan kualitas produk tembakau dalam
memenuhi standar ekspor, population Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM
tembakau yang terdiri dari tenaga kerja dan pengelola usaha tembakau di wilayah Sukasari dan Genteng,
Kabupaten Sumedang, yang terlibat langsung dalam proses produksi tembakau, sample sampel
menggunakan purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian, research time Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM tembakau
yang berada di wilayah Sukasari dan Genteng, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat , wawancara dan
kuisioner , analytical tool riset analisis regresi linier berganda, uji determonasi.Uji-t dan Uji-F, dentifikasi
& Perumusan Masala, Literature Reviengkaji teori, penelitian terdahulu, dan literatur yang relevan.
Langkah ini bertujuan untuk membangun kerangka pemikiran, memahami teori pendukung, dan
memastikan penelitian tidak mengulang hal yang sudah ada tanpa pembeda (novelty)., Perumusan Hipotesis
atau Pertanyaan Penelitian Penentuan Desain & Metodologi Penelitian Menafsirkan makna dari hasil
analisis data, mengaitkannya kembali dengan teori dan penelitian terdahulu, serta menarik kesimpulan yang
menjawab tujuan utama penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
e Hasil Uji Instrument Penelitian
Uji Validitas Variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (XI)
Tabel 2. Hasil Uji Validitas VVariabel Kualitas Sumber Daya Manusia (XI)

Item r. Hitung r. Tabel Keterangan
X1 0,722 0,211 Valid
X1.2 0,745 0,211 Valid
X1.3 0,729 0,211 Valid
X1.4 0,728 0,211 Valid
X1.5 0,631 0,211 Valid
X1.6 0,768 0,211 Valid
X1.7 0,757 0,211 Valid
X1.8 0,782 0,211 Valid
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Berdasarkan Tabel 2. seluruh 8 item pernyataan pada variabel Kualitas Sumber Daya Manusia (X1)
dinyatakan valid karena memiliki nilai r-hitung yang berkisar antara 0,631 hingga 0,782, yang
keseluruhan lebih besar dari r-tabel (0,211).

Uji Validitas Variabel Alat Produksi (X2)
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Alat Produksi (X2)

Item r. Hitung r. Tabel Keterangan
X2.1 0,738 0,211 Valid
X2.2 0,734 0,211 Valid
X2.3 0,695 0,211 Valid
X2.4 0,681 0,211 Valid
X2.5 0,740 0,211 Valid
X2.6 0,711 0,211 Valid
X2.7 0,669 0,211 Valid
X2.8 0,704 0,211 Valid

Berdasarkan Tabel 3. seluruh 8 item pernyataan pada variabel Alat Produksi (X2) dinyatakan valid
karena memiliki nilai r-hitung yang berkisar antara 0,669 hingga 0,740, yang keseluruhan lebih besar dari
r-tabel (0,211).

Uji Validitas Variabel Kualitas Produk (Y)
Tabel 4. Uji Validitas Variabel Kualitas Produk ()

Item r. Hitung r. Tabel Keterangan
Y1 0,521 0,211 Valid
Y2 0,635 0,211 Valid
Y3 0,727 0,211 Valid
Y4 0,824 0,211 Valid
Y5 0,731 0,211 Valid
Y6 0,726 0,211 Valid
Y7 0,804 0,211 Valid
Y8 0,733 0,211 Valid

Berdasarkan Tabel 4., seluruh 8 item pernyataan pada variabel Kualitas Produk (Y) dinyatakan valid
karena memiliki nilai r-hitung yang berkisar antara 0,521 hingga 0,804, yang keseluruhan lebih besar dari
r-tabel (0,211).
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Hasil Uji Reabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
Kualitas Sumber Daya Manusia (XI) 0.887 Reliabel
Kualitas Alat Produksi (X2) 0.831 Reliabel
Kualitas Produk (YY) 0.862 Reliabel

Dari hasil pengujian reabilitas instrumen diatas, terlihat bahwa nilai koefisien reabilitas yang di
peroleh masing-masing variabel kualitas sumber daya manusia (XI) > 0,60, kualitas alat produksi (X2) >
0,60, dan kualitas produk (Y) > 0,60, hal ini menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan sudah
menunjukan kendalanya sehingga sudah memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian

e Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 15.682 3.194 4911 .000
Kualitas SDM 167 .078 210 2.150 034
Kualitas Alat 77 .076 229 2.342 021
Produksi

a. Dependent Variable: Kualitas Produk

b.
Berdasarkan tabel 6. berikut adalah persamaan regresi linier pada penelitian ini
Y =15,682 + 0,167 (X1) + 0,177 (X2)

Dalam kasus ini, X1 adalah Kualitas SDM, X2 adalah Alat Produksi, dan Y adalah
Kualitas Produk. Dengan tingkat signifikansi 0,034 (p < 0,05), koefisien regresi Kualitas SDM
(X1) sebesar 0,167 menunjukkan hubungan positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan
Kualitas SDM akan diikuti oleh peningkatan Kualitas Produk sebesar0,167. Hal ini
menunjukkan bahwa Kualitas Produk dipengaruhi secara signifikan oleh Kualitas SDM.

Lebih jauh, hubungan positif ditunjukkan oleh koefisien regresi Alat Produksi (X2)
sebesar 0,177, yang berarti bahwa untuk setiap peningkatan regresi Alat Produksi, Kualitas
Produk akan naik sebesar 0,177 pada tingkat signifikansi 0,021 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa loyalitas klien juga dipengaruhi secara signifikan oleh pemasaran eksperiensial.

Secara keseluruhan, Kualitas SDM dan regresi Alat Produksi berkontribusi besar
terhadap peningkatan Kualitas Produk.
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e Uji F Pengaruh Simultan/Uji Model (goodnes Fit
Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 158.126 2 79.063 6.483 .002b
Residual 1182.874 97 12.195
Total 1341.000 99

a. Dependent Variable: Kualitas Produk
b. Predictors: (Constant), Kualitas Alat Produksi, Kualitas SDM

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa nilai F statistik sebesar 6,483 lebih besar dari F Tabel sebesar
3,090 serta nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa Kualitas SDM dan Kualitas Alat Produksi berpengaruh simultan (bersama-sama)
terhadap Kualitas Produk.

e Uji Hipotesis Uji t Uji Parsial

Tabel 8 . Hasil Uji- t
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.682 3.194 4911 .000
Kualitas SDM 167 .078 210 2.150 .034
Kualitas Alat 177 .076 229 2.342 021

Produksi
a. Dependent Variable: Kualitas Produk

Berdasarkan hasil uji t, berikut adalah interpretasi pada penelitian ini:

1) Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai thitung sebesar 2,150 > ttabel 1,984 atau nilai Sig
0,034 < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima. oleh karena itu, dapat dapat disimpulkan bahwa
Kualitas SDM (X1) berpengaruh signifikan ternadap Kualitas Produk ()

2) Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai thitung sebesar 2,342 > ttabel 1,984 atau nilai Sig
0,021 < 0,05 maka HO ditolak dan H2 diterima. oleh karena itu, dapat dapat disimpulkan bahwa
Kualitas Alat Produksi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Produk ().
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o Uji Koefisien Determinasi
Tabel 9. Nilai Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .343a 118 .100 3.49207

a. Predictors: (Constant), Kualitas Alat Produksi, Kualitas SDM
b. Dependent Variable: Kualitas Produk

Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,118. Hal itu
menunjukkan bahwa Kualitas SDM dan Kualitas Alat Produksi memberikan pengaruh terhadap Kualitas
Produk sebesar 11,8%. Sedangkan sisanya sebesar 88,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya, seperti
Promosi, Manajemen Strategi dimana variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Kualitas sumber daya manusia punya pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk UMKM
tembakau dalam memenuhi standar ekspor. Peralatan produksi juga ikut berkontribusi positif terhadap
kualitas produk, dan kedua variabel ini secara bersamaan meningkatkan kualitas produk. Memperkuat
kompetensi karyawan dan memperbaiki fasilitas produksi penting untuk meningkatkan daya saing ekspor.

SARAN

UKM tembakau sebaiknya memprioritaskan peningkatan kompetensi karyawan dan mengoptimalkan
peralatan produksi agar bisa menghasilkan produk yang konsisten dan memenuhi standar ekspor. Riset ke
depannya direkomendasikan untuk meneliti faktor tambahan yang memengaruhi kualitas produk, seperti
pengendalian kualitas, adopsi teknologi, dan manajemen rantai pasok.
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